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Abstrak. Asam jawa (Tamarindus indica) merupakan tanaman yang secara empiris
banyak digunakan untuk mengatasi keluhan inflamasi.Penelitian ini menguji
aktivitas antiinflamasi buah dan daun asam jawa serta kombinasinya pada tikus
jantan galur Wistar.Dosis yang digunakan untuk pengujian antiinflamasi adalah
400 mg/kgBB ekstrak buah, 1 g/kgBB ekstrak daun,dan kombinasi menggunakan
masing-masing setengah dari dosis tunggalnya. Ekstrak buah, daun maupun
kombinasi Tamarindus indica menunjukkan aktivitas sebagai antiinflamasi karena
dapat menekan pembentukan radang lebih dari 25%. Analisis statistik dengan
metode Kruskal-Wallis dan uji lanjut Mann-Whitney menunjukkan tidak adanya
berbeda bermakna antara pembanding natrium diklofenak 0,45 mg/kgBB dengan
kelompok uji Tamarindus indica.

Kata kunci: asam jawa, Tamarindus indica, antiinflamasi

1. Pendahuluan

Tanaman asam jawa (Tamarindus indica) termasuk kelompok famili Caesalpiniaceae
yangsecara empiris di masyarakat telah banyak digunakan sebagai bahan baku
pengobatan alternatif untuk mengobati berbagai penyakit. Bagian tanaman asam jawa
yang digunakan sebagai bahan obat di antaranya buah, kulit buah, dan daun.

Daging buah asam Tamarindus indica telah digunakan secara empiris untuk
mengatasi demam, radang payudara, sembelit, sakit kuning, sariawan, dan penghilang
rasa sakit. Buah asam jawa digunakan untuk mengatasi keluhan inflamasi dengan cara
dicampur dengan air dan dioleskan pada bagian yang sakit (Dalimarta, 2007), (Hariana,
2007).

Penelitian ilmiah membuktikan bahwa ekstrak metanol biji Tamarindus indica
memiliki efek sebagai analgesik dan antiinflamasi (Suralkar dkk, 2012), (Goyal dkk,
2013), (Hivrale dkk, 2013).

Ekstrak Tamarindus indica berperan dalam memodulasi neutrofil.Peningkatan
aktivitas neutrofil berperan terhadap timbulnya penyakit inflamasi seperti reumatoid
arthritis. Senyawa fenolik diduga berperan dalam modulasi neutrofil pada proses
inflamasi (Paula dkk, 2009).

Senyawa fenolik yang terkandung dalam pericap Tamarindus indica terdiri atas
proanthcyanidins, catechin, procyanidin, epicatechin, taxifolin, apigenin, eriodictyol,
luteolin dan naringenin, sedangkan pada bijinya mengandung senyawa fenolik
procyanidinsdan epicatechin(Sudjaroen dkk, 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasiekstrak etanol
buah dan daun asam jawa (Tamarindus indica)serta kombinasinya pada tikus jantan
galur Wistar.
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2. Material dan Metode
2.1. Hewan uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan albino galur Wistar dengan umur
2-3 bulan dan bobot badan 180-250 g berjumlah 42 ekor. Tikus diperoleh dari Institut
Teknologi Bandung. Hewan diberikan makanan standar pellet dan air minum ad
libitum. Sebelum pengujian hewan uji diadaptasikan selama satu minggu di
laboratorium.

2.2.  Bahan

Tamarindus indica diperoleh dari Kecamatan Sindang, Indramayu dan
dideterminasi didi Hebarium Bandungense, Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut
Teknologi Bandung (ITB). Karagenan lambda diperoleh dari Sigma-Aldrich.

2.3. Metode Ekstraksi

Ekstraksi digunakan pelarut etanol 95% dengan metode maserasi pada suhu
kamar selama 3 hari.Setiap 24 jam maserat diambil lalu dilakukan remaserasi. Ekstrak
disaring dan dievaporasi dengan rotary evaporator.

2.4.  Pengujian aktivitas antiinflamasi

Sebanyak 42 ekor tikus dikelompokkan ke dalam tujuh kelompok, masing-
masing terdiri atas enam ekor tikus, yaitu (1) kelompok kontrol negatif, (2) kelompok
kontrol positif, (3) kelompok Na-diklofenak (0,45 mg/kgBB), (4) kelompok Na-
diklofenak (0,9 mg/kgBB), (5) kelompok uji buah 400 mg/kgBB, (6) kelompok uji daun
1 g/kgBB, (7) kelompok kombinasi buah dan daun (200 mg/kgBB buah, 500mg/kgBB
daun). Ekstrak diberikan secara oral. Satu jam setelah pemberian ekstrak, telapak kaki
tikus (kecuali kelompok kontrol negatif) disuntik dengan 0,2 mL karagenan 1%.
Volume radang diukur dengan menggunakan pletismometerpada jam ke-1, -2 ,-3, -4, -5,
-24, dan -30 jam. Persentase inhibisi radang ekstrak dinilai dan dibandingkan terhadap
standar natrium diklofenak.Analisis data dilakukan secara statistik dengan metode
Kruskal-Wallis dan uji lanjut Mann Whitney.

Perhitungan persentase inhibisi radang dihitung dengan menggunakan rumus :

Persen radang = Vt-V0 X 100%

Vo

Vt adalah volume radang setelah waktu pemberian injeksi karagenan dan Vo
adalah volume awal sebelum pemberian karagenan.

Persen inhibisi radang = a-bx 100%

a

a adalah persen radang rata-rata kelompok kontrol dan b adalah persen radang

rata-rata kelompok perlakuan bahan uji.

3. Hasil dan Pembahasan

Rendemen ekstrak yang diperoleh untuk buah Tamarindus indica (L.)sebanyak
37,94% dan daun sebanyak 19,4%. Hasil skrining fitokimia Tamarindus indica dapat
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dilihat pada Tabel 1.Hasil skrining fitokimia menunjukkan pada daun dan buah
memiliki kandungan golongan senyawa yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh
Bandawane dkk pada  skrining fitokimia ekstrak metanol dari biji T. indica
menunjukkan golongan kimia yang sama, Yyaitu tanin, flavonoid, glikosida
anthraquinone, alkaloid, senyawa fenol, saponin dan steroid (Bandawane dkk, 2013).

Tabel 1Hasil Skrining Fitokimia Daun dan Buah Tamarindus indica

Hasil ldentifikasi Senyawa Tamarindus indica

Golongan senyawa Daun Buah
Simplisia Ekstrak Simplisia Ekstrak
Alkaloid N N N N
Flavonoid \ \ \ \
Saponin \ \ \ V
Kuinon \ \ \ \
Polifenolat \ \ \ \
Tanin \ \ \ \
Monoterpen & Sesquiterpen \ \ \ \
Triterpenoid - - - -
Steroid \ \ \ \

Keterangan: (V) = terdeteksi, (-) = tidak terdeteksi

Tabel 2Rata-Rata Volume Radang setelah Pemberian Sediaan

Rata-Rata Volume Udem Kelompok + SD

Waktu Na Na

Kontrol Kontrol . . L
(Jam) necatif ositif diklofenak Diklofenak Buah Daun Kombinasi

g P 0,45mg/kgBB  0,9mg/kgBB

TO 0.042+0,005 0.042+0,005 0,042+0,004 0,042+0,004 0,043+0,005 0,043+0,003 0,043+0,004
T1 0.042+0,005 0,070+0,005* 0,062+0,010* 0,055+0,006% 0,064+0,008% 0,060+0,009* 0,060+0,003%
T2 0.042+0,005* 0.082+0,008 0,066+0,012* 0,060+0,006* 0,073+0,008 0,073+0,008 0,068+0,008*
T3 0.042+0,005* 0,086+0,009 0,075+0,011 0,063+0,012* 0,077+0,010 0,072+0,010 0,072+0,012
T4 0.042+0,005* 0.092+0,011 0,076+0,011* 0,065+0,010* 0,077+0,012* 0,067+0,006* 0,072+0,010*
T5 0.042+0,005* 0,093+0,012 0,073+0,006* 0,061+0,013* 0,077+0,015* 0,069+0,016* 0,068+0,012*
T24 0.042+0,005 0,075+0,004  0,066+0,010 0,058+0,011 0,066+0,009 0,057+0,010 0,061+0,010
T30 0.042+0,005 0,068+0,005  0,056+0,011 0,053+0,009 0,053+0,009 0,055+0,008 0,050+0,006

*nilai p signifikan dibandingkan terhadap kontrol positif sampai dengan jam ke-5
% nilai p signifikan dibandingkan terhadap kontrol negatif

Pengujian aktivitas antiinflamasi asam jawa(Tamarindus indica) menunjukkan

bahwa pada seluruh kelompok kecuali kontrol negatif menunjukkan mulai terbentuknya
radang pada telapak kaki tikus pada jam ke-1. Volume radang kaki tikus pada setiap
waktu dapat dilihat pada Tabel 2.Analisis statistik dilakukan dengan metode Kruskal-
Wallis dan uji lanjut Mann-Whitney karena data yang diperoleh tidak terdistribusi
normal. Analisa statistik menunjukkan pembentukan radang yang bermakna secara
statistik dibanding dengan kelompok kontrol negatif (p<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa induksi karagenan untuk menimbulkan efek radang telah berhasil.

Pada kelompok kontrol positif, pembentukan radang masih terlihat sampai
dengan jam ke-5.Puncak pembentukan radang tidak dapat dilihat pada hasil penelitian
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ini karena terbatasnya data yang diamati. Pada jam ke-24 radang sudah menunjukkan
penurunan.

Kelompok uji buah, daun dan kombinasi menunjukkan pembentukan radang
mulai dihambat pada jam ke-4 yang berbeda bermakna secara statistik dibanding
dengan kelompok kontrol positif (p<0,05).

Pada kelompok pembanding Natrium diklofenak 0,45mg/kgBB dan
0,9mg/kgBB menunjukkan penurunan radang terjadi pada jam ke-5 yang bermakna
secara statistik. Pada kelompok natrium diklofenak 0,9 mg/kgBB volume radang yang
terbentuk dari jam ke-1 lebih kecil dari kelompok kontrol positif dan kelompok lainnya.

Tamarindus indica
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Gambar 1 Grafik pembentukan udem

Pengukuran volume edema pada jam ke-5 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan bermakna secara statistik antara kelompok pembanding natrium diklofenak
0,45 mg/kgBB dengan kelompok uji Tamarindus indica (p>0,05). Nilai signifikansi
antar kelompok pada jam ke-5 dengan metode Mann-Whitney dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3 Nilai Signifikansi Antarkelompok Jam ke-5dengan Metode Mann Whitney

Kelompok Nilai p

Buah 0.742

Nadiklofenak 0,45mg/kgBB  Daun 0.567
Kombinasi 0.222

Buah Daun o 0.332
Kombinasi 0.220

Daun kombinasi 0.934

Berdasarkan data persentase inhibisi radang, ekstrak daun memberikan efek
antiinflamasi yang lebih baik dibanding dengan kelompok uji buah dan kombinasi. Efek
antiinflamasi ekstrak daun lebih besar dibanding dengan natrium diklofenak
0,45mg/kgBB tetapi lebih kecil dibanding dengan Na diklofenak 0,9 mg/kgBB.
Kombinasi daun dan buah Tamarindus indica tidak menunjukkan aktivitas antiinflamasi
yang lebih baik dibanding dengan ektrak daun.Persentase inhibisi edema pada jam ke-5
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setelah pemberian sediaan dapat dilihat pada Gambar 2. Dosis efektif 50% dari obat uji
adalah dosis obat uji yang memberikan reduksi radang sebesar 25% dari radang pada
kelompok kontrol (Kelompok kerja ilmiah, 1993).Berdasarkan data persentase
inhibisinya semua kelompok uji Tamarindus indica bersifat efektif dalam menekan
pembentukan radang.Senyawa tannin dan flavonoid diduga memiliki efek sebagai
antiinflamasi dengan mekanisme menghambat sintesis prostaglandin.Kandungan tannin
dan flavonoid pada Tamarindus indica diduga yang menimbulkan efek antiinflamasi
(Bandawane dkk, 2013).
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Gambar 2. Persentase inhibisi udem pada jam ke-5 setelah pemberian sediaan

4. Simpulan

Ekstrak buah, daun maupun kombinasi daun dan buah dari Tamarindus indica
menunjukkan aktivitas sebagai antiinflamasi karena dapat menekan pembentukan
radang lebih dari 25%. Persentase inhibisi radang ekstrak buah, daun, dan kombinasinya
dariTamarindus indica berturut-turut sebesar 35,31%, 50,22%, dan 47,9%. Analisis
statistik dengan metode Kruskal-Wallis dan uji lanjut Mann-Whitney menunjukkan
tidak adanya perbedaan bermakna antara pembanding natrium diklofenak 0,45
mg/kgBB dengan kelompok uji. Kombinasi daun dan buah Tamarindus indica tidak
menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang lebih baik dibandingkan dengan ektrak daun
tetapi lebih baik dibanding dengan ekstrak buah, walaupun tidak berbeda bermakna
secara statistik.
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